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This research was aimed to produce student’s worksheet based on Guide Inquiry and find out 

it’s effectiveness towards student’s mathematical communication. The research subject was 

grade XI students in SMAN 1 Gedongtataan Pesawaran Lampung, in academic year 2016/2017. 

The stages of development were research and information collecting, student’s worksheet 

prepartion, student’s worksheet validation, preliminary field testing and main field testing. The 

data of this research were obtained by observation, interview, questioneirs, and mathematical 

communication ability test. The content and media expert said that of the student’s worksheet 

development was valid. The result of main field testing showed that the student’s mathematical 

communication ability that used student worksheet based on Guide Inquiry more than student’s 

mathematical communication ability that didn’t use student’s worksheet. In conclusion this re-

search that the student’s worksheet based on Guide Inquiry was effective to increase student’s 

mathematical communication ability. 
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Penelitian  ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang dikembangkan dengan Model Inquiry 

Terbimbing dan menguji efektivitasnya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 Gedongtataan Pesawaran Lampung, pada 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Tahapan pengembangan ini yaitu studi pendahuluan, penyusunan 

LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, dan uji lapangan. Data penelitian diperoleh me-

lalui observasi, wawancara, angket, dan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil yang di-

peroleh bahwa LKPD yang dikembangkan telah valid menurut ahli materi dan ahli media. Hasil 

akhir pada uji lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan LKPD berbasis Inquiry Terbimbing lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD berbasis Inquiry Terbimbing. 

Simpulan penelitian ini bahwa LKPD berbasis inquiry terbimbing efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci : Inquiry Terbimbing, Komunikasi Matematis, LKPD. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia, bangsa yang besar, 

bangsa yang terus berpacu membangun 

dan memupuk kesejahteraan. Bangsa 

yang terus mencoba menjadi golongan 

Negara terdepan. Bangsa yang dengan 

segala kelimpah-ruahan kekayaannya, 

terus berjuang, berlomba di tengah glob-

alisasi dunia. Perjuangan sudah sepatut-

nya disadari tiap jiwa yang berpijak di 

atasnya, demi mewujudkan  cita-cita 

Pembangunan Nasional seutuhnya.  

Pembangunan Nasional bukanlah 

menjadi tanggung jawab pemerintah se-

mata, sudah seharusnya tiap warga mem-

beri sumbangsih nyata demi terwujudnya 

cita-cita bersama. Ketatnya persaingan 

antar Negara, menuntut lahirnya sum-

berdaya manusia yang memiliki kecer-

dasan intlektual, keterampilan, penge-

tahuan, dan daya saing tinggi. Melalui 

berbagai sektor, Negara menghimpun dan 

mempersiapkan diri guna mengembang-

kan potensi yang dimiliki tiap warga 

Negara, salah satunya melalui sektor pen-

didikan. Pendidikan merupakan salah sa-

tu solusi dengan tujuan dan pelaksanaan 

yang disesuaikan dengan kurikulum dan 

aturan perundang-undangan. Diharapkan, 

melalui kualitas pendidikan yang baik, 

akan terlahir sumber daya manusia de-

ngan potensi maksimal yang mampu ber-

saing dan mengangkat martabat bangsa di 

mata dunia.  

Namun pada kenyataanya, peme-

rintah dengan berbagai program pendi-

dikannya, belum mampu mendongkrak 

kualitas pendidikan di Indonesia. Ter-

bukti, berdasarkan data UNDP HDR 

(2014), dari 187 negara, Indonesia berada 

di posisi 108. Data tersebut diperkuat 

oleh Kemendikbud (2015),  nilai rata-rata 

Ujian Nasional matematika secara nasi-

onal hanya 56,27, nilai rata-rata terendah 

dibandingkan nilai mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, IPA, dan Bahasa Inggris. Dari 

34 provinsi di Indonesia, 15 provinsi 

memperoleh nilai matematika di bawah 

rata-rata, salah satunya yaitu provinsi 

Lampung dengan nilai 47,73 dan meru-

pakan peringkat keempat terbawah dari 

34 provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan di Pro-

vinsi Lampung perlu diupayakan guna 

lahirnya sumber daya yang mampu ber-

saing di dunia global. 

Upaya peningkatan kualitas pendi-

dikan bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dan po-

tensi dirinya, salah satu dan yang utama 

yaitu kemampuan kognitif yang salah 

satunya terdiri dari kemampuan komu-

nikasi matematis.  Kemampuan ini meru-

pakan kemampuan untuk mampu me-

ngungkapkan ide dari dalam pikiran, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan.  

Menurut Rescher (Wahyudin, 2008), 

komunikasi adalah alat untuk mensis-

tematiskan pengetahuan pribadi ke dalam 

suatu domain dan dapat diterima sebagai 

pengetahuan baru. Kosko dan Wilkins 

(2013) menyatakan kemampuan komu-

nikasi matematis tertulis dianggap lebih 

mampu membantu individu untuk 

memikirkan dan menjelaskan secara de-

tail mengenai suatu ide. 

Pentingnya pengembangan kemam-

puan komunikasi matematis, dikemuka-

kan oleh Baroody (1993) bahwa sedikit-

nya ada dua alasan penting mengapa 

pembelajaran matematika perlu berfokus 

pada komunikasi. Pertama adalah mathe-

matics is essentially a language, yakni 

matematika sebagai alat untuk mengko-

munikasikan berbagai ide dengan jelas, 

tepat dan ringkas. Kedua adalah mathe-

matics and mathematics learning are, at 

heart, social activities, yakni matematika 

juga sebagai wahana interaksi antar siswa 

serta sarana komunikasi guru dan siswa. 

Bagi guru, manfaat kemampuan 

komunikasi diungkapkan oleh Son 

(2015), yakni guru akan mampu memberi 

gambaran yang wajar tentang matematika 

pada siswa, sehingga lambat laun pan-
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dangan matematika yang sulit dan sangat 

abstrak bagi siswa akan semakin berku-

rang sehingga memungkinkan siswa 

belajar matematika dengan rasa senang, 

antusias, dan percaya diri. 

Mengingat begitu pentingnya ke-

mampuan komunikasi, Mahmudi (2009) 

menyarankan supaya pembelajaran mate-

matika perlu dirancang dengan baik se-

hingga memungkinkan untuk mensti-

mulasi siswa dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasinya. 

Hal utama pentingnya penguasaan 

komunikasi matematis diungkapkan oleh 

Anggraini (2015), bahwa terdapat penga-

ruh yang positif dan signifikan antara 

kemampuan komunikasi matematis dan 

prestasi belajar matematika siswa. Se-

makin tinggi kemampuan komunikasi 

matematis siswa, maka semakin tinggi 

pula prestasi belajar matematika siswa. 

Kemampuan komunikasi matema-

tika dapat terlihat dari kemampuan siswa 

membuat pernyataan dalam bentuk notasi 

matematika. Melalui komunikasi mate-

matis, siswa saling bertukar ide-ide dan 

hasil pemikiran sehingga terjadi interaksi 

yang menjadikan pembelajaran mate-

matika menjadi bermakna. Namun pada 

kenyataannya, kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Indonesia masih ter-

golong rendah. 

Penelitian Ahmad, Siti, dan Roziati 

(2008) menunjukkan bahwa mayoritas 

dari siswa tidak menuliskan solusi masa-

lah dengan menggunakan bahasa ma-

tematis yang benar. Masalah serupa juga 

terjadi di SMA Negeri 1 Gedongtataan, 

salah satu sekolah menengah atas di Ka-

bupaten Pesawaran yang patut mem-

peroleh perhatian, khususnya dalam pela-

jaran matematika.  

Sebagian besar siswa masih berang-

gapan matematika sebagai mata pelajaran 

sulit dan menakutkan. Materi tergolong 

sulit dan buku atau LKPD cetakan pen-

erbit yang hanya berbentuk uraian sing-

kat dan latihan soal serta minim penjela-

san, menambah rumitnya penguasaan 

materi bagi siswa. Petunjuk arahan pen-

guasaan konsep yang minim dan LKPD 

yang kurang menarik tidak membantu 

mengembangkan kemampuan penalaran 

dan afektif siswa. Rasa takut yang ber-

lebihan dan motivasi belajar yang rendah 

menyebabkan siswa malas belajar ma-

tematika. Suasana belajar yang kurang 

mendukung atau kurang kreatifnya siswa 

atau guru dalam mengemas pelajaran 

menjadi salah satu faktor fluktuatifnya 

minat belajar matematika. Keseluruhan 

masalah tersebut, akhirnya berdampak 

pada kemampuan kogntif siswa, salah 

satunya rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Melihat keadaan ini, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

perlu diupayakan, salah satunya melalui 

pemilihan model pembelajaran yang te-

pat, menarik dan sesuai karakter siswa. 

Langkah ini dipilih, karena salah satu 

penyebab kurang berkembangnya ke-

mampuan komunikasi yakni karena pem-

ilihan model atau metode pembelajaran 

yang kurang tepat atau menarik. Untuk 

itu, diperlukan suatu model pembelajaran 

yang memberi kenyamanan belajar dan 

kesempatan untuk terlibat dalam diskusi 

kelompok yang memungkinkan kemam-

puan komunikasi siswa berkembang. 

Model pembelajaran kooperatif dapat 

menjadi opsi dalam pembelajaran dengan 

kriteria tersebut. 

Terdapat banyak tipe dalam model 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

mengembangkan kemampuan komuni-

kasi matematis siswa antara lain adalah 

inkuiri terbimbing, merupakan model 

pembelajaran yang dapat melatih kerja 

sama antar siswa dalam kelompok, se-

hingga pemahaman siswa menjadi lebih 

baik dan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran matematika meningkat. 

Pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing yang mensyaratkan keter-

libatan aktif antar siswa dalam kelompok 
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maupun siswa dengan guru, diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasi serta pemahaman siswa. 

Kuhithau dan Carol (2006), menje-

laskan 6 karakateristik inkuiri terbimbing 

1) Siswa belajar aktif dan berdasarkan 

pengalaman. 2) Siswa aktif membangun 

ilmu yang diketahuinya. 3) Siswa 

mengembangkan daya pikir yang lebih 

tinggi. 4) Perkembangan siswa terjadi 

pada serangkaian tahap. 5) Antar siswa 

memliki cara belajar berbeda. 6) Antar 

siswa belajar melalui interaksi sosial. 

Secara lebih spesifik, keberhasilan 

peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing ditunjukkan oleh hasil 

penelitian Purwasih (2015) yang mem-

berikan gambaran bahwa model pembela-

jaran inkuiri terbimbing terbukti mem-

berikan peran meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis. 

Hal tersebut serupa oleh hasil 

penelitian Febriawan (2016), bahwa 

pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pembelajaran 

Inkuiri terbimbing, dirasakan sangat 

menarik oleh siswa sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. Selain 

itu, penerapan pembelajaran inkuiri 

terbimbing tidak hanya dapat mening-

katkan motivasi dan semangat belajar 

siswa, namun juga melatih siswa untuk  

mengkomunikasikan pendapatnya. 

Berdasarakan uraian tersebut, diha-

rapkan melalui model pembelajaran 

inkuiri terbimbing keberhasilan pembe-

lajaran dapat tercapai. Keberhasilan ini 

tentu sangat bergantung pada model 

pembelajaran pilihan guru yang akan 

menentukan bentuk proses pembelajaran. 

Hasil lebih sempurna, akan mung-

kin diperoleh jika model pembelajaran ini 

disandingkan dengan LKPD yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Namun pe-

ngerjaan tugas berupa soal rutin dan ku-

rang menariknya penyampaian materi, 

seringkali menjadi hal umum ditemui di 

buku cetak atau buku LKPD penerbit. 

Keadaan ini menyebabkan materi sulit 

dipahami, kontradiksi dengan tugas 

seorang guru yang seharusnya membantu 

siswa memahami materi. Sebab itu, di-

perlukan kreatifitas guru dalam meran-

cang LKPD yang menarik dan mampu 

meningkatkan minat siswa pada pelajaran 

matematika yang dulunya mereka takuti. 

Misnawi (2014), meyakini bahwa 

pemanfaatan LKPD efektif digunakan 

untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa, namun dengan syarat guru tidak 

hanya menyampaikan materi lebih dari 

sekedar materi yang ada dalam LKPD, 

serta dapat memberikan petunjuk yang 

jelas dalam menggunakan LKPD sehing-

ga tiap masalah dalam LKPD dapat ter-

jawab oleh siswa. 

LKPD memerankan peranan yang 

cukup penting dalam belajar matematika 

karena dalam LKPD termuat tugas yang 

dikerjakan siswa. LKPD merupakan lem-

bar kerja siswa yang dikerjakan secara 

mandiri maupun kelompok yang memuat 

panduan kegiatan belajar. Lembar kerja 

ini bertujuan untuk memaksimalkan ke-

mampuan siswa yang sesuai dengan indi-

kator dalam pembelajaran, namun ke-

banyakan LKPD yang tersedia saat ini 

masih kurang menunjang kegiatan belajar 

dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. LKPD 

yang digunakan di sekolah pada 

umumnya hanya berupa penjelasan-

penjelasan panjang, bahkan terkadang 

terdapat LKPD yang nihil penjelasan, 

hanya tersedia contoh soal. 

Proses pembelajaran yang cendrung 

membosankan dan rendahnya motivasi 

belajar matematika siswa merupakan 

alasan dibutuhkannya pengembangan 

LKPD dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Perpaduan antara 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan LKPD yang menarik bertujuan 

membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga dapat mening-
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katkan berbagai kemampuan, diantaranya 

kemampuan komunikasi.  

Dalam proses pengerjaan LKPD 

secara berkelompok dengan model inkuri 

terbimbing, siswa mengalami pertukaran 

informasi yang melatih komunikasi ma-

tematis antar siswa. Rutinitas belajar 

dengan menggunakan LKPD yang telah 

dikembangkan serta penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, diha-

rapkan mampu menarik siswa untuk bela-

jar matematika, mempermudah pema-

haman matematika serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

Hal utama yang mendasari tujuan 

dalam Penelitian dan pengembangan ini 

yakni untuk menghasilkan LKPD yang 

dikembangkan dengan Model Inquiry 

Terbimbing dan menguji efektivitasnya 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah pene-

litian pengembangan atau Research and 

Development (R & D). Produk yang 

dikembangkan berupa Lembar Kerja Pe-

serta Didik (LKPD) berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi Transformasi 

Geometri yang bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan komunikasi mate-

matis siswa. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMAN 1 Gedongtataan pada  semester 

ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 

 

Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini, yaitu : 

1. Subjek Studi Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan be-

berapa langkah sebagai analisis kebu-

tuhan, yaitu observasi dan wawancara. 

Subjek pada saat observasi adalah siswa 

kelas XI IPA 3. Subjek pada saat wa-

wancara adalah seorang guru yang 

mengajar matematika di kelas XI dan 

beberapa siswa kelas XI yang akan 

diteliti.  

2. Subjek Validasi LKPD 

Subjek validasi LKPD dalam penelitian 

ini adalah dua orang ahli yang terdiri atas 

satu ahli materi dan satu ahli media. Ahli 

materi dalam penelitian ini adalah Ibu Dr. 

Asmiati, M.Si, sedangkan untuk ahli me-

dia yaitu Ibu Dr. Herpratiwi, M.Pd. 

3. Subjek Uji Coba Lapangan awal 

Subjek pada tahap ini adalah enam orang 

siswa kelas XI IPA 3 yang belum 

menempuh materi Transformasi Geo-

metri. Pemilihan keenam siswa tersebut 

berdasarkan saran dari guru kelas XI dan 

didasarkan pada kemampuan matematis 

mereka yang tinggi, sedang, dan rendah 

yang diketahui dari hasil wawancara 

dengan guru dan nilai tugas.instrumen 

4. Subjek Uji Coba Lapangan 

Subjek pada tahap ini adalah seluruh 

siswa pada kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

uji coba yang selanjutnya disebut kelas 

eksperimen dan XI.IPA 2 merupakan ke-

las kontrol. 

 

Prosedur 

 

Penelitian ini menggunakan prose-

dur penelitian dan pengembangan Borg 

dan Gall (1989). Tahapan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Tahap Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, dilakukan studi penda-

huluan melalui menganalisis kebutuhan 

baik dengan observasi, wawancara mau-

pun angket menganalisis kebutuhan 

siswa dan guru terhadap produk yang 

akan dikembangkan.  

2.  Desain Produk 

Tahap desain produk dan instrumen 

adalah membuat rancangan pembuatan 

LKPD yang akan dikembangkan dan 
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instrumen - instrumen yang akan diguna-

kan sebagai penilaian dalam mengem-

bangkan LKPD matematika.  

3. Validasi Ahli dan Revisi 

Produk awal yang dihasilkan yaitu beru-

pa LKPD matematika yang diujikan 

dengan ahli melalui pengisian angket val-

idasi ahli. Uji ahli yang dilakukan adalah 

uji ahli media pembelajaran dan uji ahli 

materi.  

4. Uji Lapangan Awal 

Produk awal yang telah diuji ahli di-

ujikan melalui uji lapangan awal. Uji 

perorangan dengan menguji-cobakan 

draft pada kelas yang belum men-

dapatkan materi Transformasi Geometri 

dengan bertujuan untuk mengetahui 

keterbacaan dan kemenarikan LKPD. 

5. Revisi Uji Lapangan Awal 

Hasil yang diperoleh pada uji lapangan 

awal, selanjutnya digunakan untuk 

merevisi produk awal. Tujuannya adalah 

untuk memperbaiki produk sehingga 

mencapai kelayakan dan menunjang 

proses pembelajaran. 
6. Uji Lapangan 

Draft yang telah diuji pada uji kelompok 

awal, setelah direvisi, diujikan kepada uji 

kelompok yang lebih besar. Uji lapangan 

ini dirancang dengan desain eksperimen 

Pretest-Posttest Control Group Design. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan 

Data 

 

Data penelitian diperoleh melalui 

penggunaan beberapa instrumen, yakni  

wawancara pada tahap studi penda-

huluan, pemberian angket dan melalui 

instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis, serta melalui review berbagai 

jurnal penelitian yang relevan dan hasil 

penelaahan buku teks matematika wajib 

kelas XI SMA kurikulum 2013. 

Wawancara dilakukan agar hasil 

pengamatan yang diperoleh lebih akurat 

dan memperjelas beberapa hal mengenai 

kebutuhan LKPD dalam pembelajaran 

matematika Wawancara dilakukan meng-

gunakan angket yang telah disusun dan 

diberikan pada salah satu guru 

matematika dan juga pada beberapa 

siswa kelas XI.  

Selain wawancara, juga dilakukan 

pemberian angket berupa angket 

penilaian validitas instrumen dan angket 

keterbacaan LKPD. Angket validitas 

instrumen diberikan pada dua orang ahli, 

yakni validasi ahli materi dan ahli media 

yang dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran isi dan format LKPD serta 

tingkat validitas instrumen yang akan 

digunakan. Sedangkan angket keter-

bacaan LKPD diberikan kepada beberapa 

siswa guna memperoleh data tingkat 

keterbacaan siswa terhadap LKPD.  

Langkah akhir yaitu pemberian 

Instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diberikan secara individu 

dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis.  

Sebelum digunakan, instrumen diuji 

cobakan, kemudian dilanjutkan uji 

validitas, realibilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang diperoleh, disimpulkan 

bahwa semua soal telah layak digunakan 

sebagai instrumen tes untuk memperoleh 

data kemampuan komunikasi matematis. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini dijelaskan berdasarkan jenis instru-

men yang digunakan dalam setiap 

tahapan penelitian pengembangan, yaitu 

analisis data pendahuluan, analisis vali-

dasi LKPD, dan analisis hasil belajar 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. 

Data hasil pemberian angket pada 

tahap validasi LKPD dianalisis secara 

kualitatif. Pada tahap validasi LKPD 

diperoleh data berupa saran dan komentar 

ahli, yang digunakan sebagai panduan 

untuk memperbaiki LKPD. Analisis data 
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hasil angket tingkat keterbacaan dan 

ketertarikan siswa dilakukan secara 

deskriptif kualitatif.  

Data kuantitatif diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis. 

Pengambilan data penelitian ini dila-

kukan dengan memberikan tes kemam-

puan komunikasi matematis sebelum dan 

setelah pembelajaran pada kelas eks-

perimen dan kelas kontrol. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan sta-

tistik induktif.  

Setelah data memenuhi uji nor-

malitas dan homogenitas, analisis yang 

digunakan adalah uji-t. Uji-t digunakan 

untuk melihat hasil pembelajaran dengan  

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan komunikasi mate-

matis siswa. Selanjutnya, skor yang 

diperoleh dari pre-test dan post-test, 

digunakan untuk menghitung indeks gain 

untuk mengetahui peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil penelitian dari pengunaan 

LKPD yang dikembangkan dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

diawali dengan tahap studi pendahuluan 

dan pengumpulan data. Beberapa hal 

yang menjadi perhatian dalam tahap studi 

pendahuluan bahwa berdasarkan hasil 

wawancara siswa menunjukkan bahwa 

terdapat kendala dalam pemakaian buku 

ajar yaitu materi yang diberikan  kurang 

lengkap dan hanya sedikit penjelasan, 

serta isinya yang terlalu singkat. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru 

masih menggunakan metode pembe-

lajaran konvensional, dimana guru secara 

langsung menjelaskan materi dan 

memberikan contoh soal beserta penye-

lesaiannya, sehingga respon siswa kurang 

aktif terhadap pembelajaran dikelas  Ber-

dasarkan hal tersebut, maka dikem-

bangkanlah LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. Penyusunan LKPD diawali 

dengan menyusun tahapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang akan diterapkan 

dalam LKPD. LKPD ini bertujuan 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis melalui permasalahan yang 

disajikan serta langkah-langkah proses 

inkuiri terbimbing untuk menemukan 

konsep materi Transformasi Geometri.  

Tahap awal, berdasarkan hasil uji 

validasi ahli materi, kelayakan isi sebesar 

34, dan disimpulkan bahwa termasuk 

kategori sangat baik, kelayakan penyajian 

sebesar 34, dan disimpulkan termasuk 

kategori sangat baik dan penilaian 

strategi penemuan terbimbing sebesar 9, 

dan disimpulkan bahwa termasuk kate-

gori baik. Secara keseluruhan, penilaian 

validasi ahli materi bahwa LKPD 

termasuk dalam kategori sangat baik, dan 

layak untuk digunakan. 

 Uji validasi ahli media terhadap 

LKPD secara keseluruhan termasuk 

dalam kategori sangat baik. Dengan 

rincian penilaian kelayakan kegrafikkan 

sebesar 35 dan disimpulkan bahwa ter-

masuk kategori sangat baik. Penilaian 

kelayakan bahasa sebesar 35, dan disim-

pulkan bahwa termasuk kategori sangat 

baik. 

 Berdasarkan hasil uji validasi 

kedua ahli, disimpulkan bahwa LKPD 

telah memenuhi kriteria kelayakan 

sehingga dapat diujicobakan. 

Setelah LKPD dinyatakan valid 

oleh ahli selanjutnya diujicobakan pada 

lapangan awal. Ujicoba dilaksanakan pa-

da 6 orang siswa kelas XI yang belum 

mendapatkan materi transformasi geome-

tri. Uji coba lapangan awal dilakukan 

dengan maksud untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa, ketertarikan, dan 

keterbacaan terhadap LKPD. Kesimpulan 

yang diperoleh yakni komponen tampilan 

LKPD memperoleh jumlah skor 128 atau 

76,19% dalam skala empat dengan krite-

ria baik. Komponen penyajian materi 

memperoleh jumlah skor 120 atau 
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71,42% dalam skala empat dengan krite-

ria baik. Sedangkan skor untuk kompo-

nen manfaat penggunaan LKPD adalah 

209 atau 82,29% dalam skala empat 

dengan kriteria baik 

Langkah terakhir dari tahapan 

penelitian yakni Uji lapangan dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitas 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan komunikasi mate-

matis. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh skor kemampuan komunikasi 

siswa seperti tersaji pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-Rata Kemampuan Komunikasi  

Data Eksperimen Kontrol 

Pretest 

Posttest 

Gain 

33,660 

93,464 

0,900 

30,915 

90,196 

0,838 

Skor ideal skor pre-test, post-test : 100 

Skor ideal indeks gain : 1 

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan 

bahwa rata-rata indeks gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata 

indeks gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. 

Selanjutnya dilakukan uji kesama-

an dua rata-rata terhadap skor akhir (post-

test) kemampuan komunikasi matematis. 

Setelah dilakukan pengujian, diperoleh 

nilai sig untuk kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal Ini berarti bahwa hipotesis 

nol ditolak dan disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang meng-

gunakan LKPD berbasis inkuiri ter-

bimbing dan siswa yang tidak meng-

gunakan LKPD berbasis inkuiri ter-

bimbing.  

Berdasarkan hasil analisis uji pos-

ttest kemampuan komunikasi matematis 

yang ditunjukkan dengan nilai indeks 

gain, dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan LKPD berbasis inkuiri terbim-

bing efektif meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. Kemudian jika 

dilihat dari indeks gain kemampuan 

komunikasi matematis yang diperoleh 

pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,99, 

maka peningkatan kemampuan komu-

nikasi  matematis siswa yang meng-

gunakan LKPD berbasis inkuiri terbim-

bing termasuk kategori tinggi artinya 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing mengalami pe-

ningkatan yang signifikan dibanding-kan 

pada sebelum pembelajaran. 

Hasil penelitian relevan ditun-

jukkan oleh Lindawati (2013), bahwa 

peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

terbimbing secara signifikan lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan kon-

vensional. Selain itu, peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri terbimbing secara 

signifikan lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pende-

katan konvensional. 

Berdasarkan tanggapan siswa mela-

lui wawancara, diperoleh temuan bahwa 

secara umum tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran ingkuiri terbimbing cukup 

positif. Tanggapan para siswa tentang 

strategi pembelajaran, kegiatan pembe-

lajaran, lembar kerja, dan soal-soal pema-

haman dan komunikasi matematis 

menunjukkan suatu persetujuan dan mi-

nat serta motivasi yang tinggi terhadap 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 Pembelajaran dengan LKPD yang 

dikembangkan dengan model inkuiri 

terbimbing diawali dengan guru membe-

rikan informasi mengenai tujuan pembe-

lajaran, kompetensi serta indikator yang 

akan dicapai. Langkah berikutnya guru 

meminta siswa untuk duduk secara 
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berkelompok dengan kelompok yang 

sudah dibuat dan membagikan LKPD 

pada tiap kelompok. Kemudian guru 

meminta siswa melihat sekilas isi LKPD 

dari halaman awal hingga akhir dan 

memberi sekilas penjelasan mengenai 

materi yang akan dipelajari dalam 

pembelajaran selama penelitian ini. 

Langkah akhir, guru meminta siswa 

untuk membaca langkah penggunaan 

LKPD sebelum mulai mengerjakan.  

 Selama proses pembelajaran, guru 

meminta siswa untuk mengerjakan dan 

mendiskusikan LKPD bersama dengan 

kelompoknya. Selama diskusi berlang-

sung, ketika ada kesulitan yang ditemui 

oleh suatu kelompok, guru meminta 

kelompok lain untuk dapat membantu 

kelompok tersebut, hal ini diharapkan 

dapat membantu komunikasi antar siswa. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai 

pembimbing dan pengarah siswa untuk 

mampu menarik kesimpulan dan jawaban 

yang tepat.  

 Ketika ditemukan keadaan dimana 

siswa masih kesulitan dan bingung 

memahami materi dalam LKPD, guru 

membantu siswa dalam memberikan 

informasi lebih rinci dalam bentuk 

gambar, lisan maupun tulisan terkait 

permasalahan yang ada di LKPD 

sehingga komunikasi matematis siswa 

dapat terbangun dan siswa dapat lebih 

memahami permasalahan tersebut, se-

hingga kebingungan siswa teratasi dan 

siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam 

menyusun langkah-langkah menyelesai-

kan permasalahan yang ada di LKPD. 

 Langkah selanjutnya, guru meminta 

siswa mengerjakan permasalahan pada 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan 

meminta siswa untuk merumuskan 

penyelesaian masalah tersebut. Tujuan 

dalam tahapan ini, dimaksudkan agar 

siswa mampu untuk merumuskan masa-

lah dan menyusun hipotesis dari perma-

salahan atau kegiatan yang terdapat 

dalam LKPD. 

 Tahap selanjutnya adalah proses 

mengumpulkan data. Pada tahap ini, 

secara berkelompok siswa diminta untuk 

mengumpulkan data sebanyak-banyak-

nya, baik melalui diskusi intra kelompok, 

melalui buku cetak lain, maupun mencari 

sumber materi dari mana saja termasuk 

melalui internet. Setelah mengumpulkan 

data, mereka diminta untuk menganalisis 

data dengan tujuan untuk dapat 

membuktikan dan menarik kesimpulan 

dari hipotesis awal yang telah disusun 

apakah hipotesis mereka benar atau tidak.  

 Langkah terakhir yaitu tahap 

merumuskan masalah dan menarik 

kesimpulan dari masalah yang mereka 

kerjakan. Dalam tahap ini guru mem-

bimbing siswa dalam menarik kesim-

pulan dari masalah atau kegiatan yang 

telah dikerjakan. Siswa merumuskan 

masalah dan menyimpulkan masalah 

dengan cara mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mereka kedepan kelas 

dihadapan kelompok lainnya. Kelompok 

yang maju presentasi dipilih secara acak 

dan tidak semua kelompok dapat 

mempresentasikan hasilnya, mengingat 

tidak banyak waktu yang tersedia. Siswa 

diminta mempresentasikan hasil disku-

sinya menggunakan tulisan dan gambar 

yang dibuat dipapan tulis, dengan tujuan 

untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan siswa dalam mengkomuni-

kasikan ide dan pendapatnya kepada 

siswa lain sehingga kemampuan komuni-

kasi matematis siswa dapat lebih 

terbangun. Saat satu kelompok mempre-

sentasikan hasil diskusi dan kesimpu-

lannya didepan kelas, kelompok lain 

diminta untuk dapat mengkritisi jawaban 

dan mengajukan pertanyaan sehingga 

jika terjadi kesalahan dapat langsung 

diklarifikasi dan dilakukan perbaikan 

bersama - sama. 

 Setelah seluruh proses pembe-

lajaran menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing selesai diberikan pada 

siswa, maka langkah terakhir yaitu 
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dilakukan post-test untuk menguji sejauh 

mana LKPD tersebut dapat memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis yang 

dimiliki siswa. 

  Diperolehnya kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis, 

didasarkan pada standar keefektifan yang 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 

pertama adalah dirumuskannya strategi 

inkuiri terbimbing untuk dimuat dalam 

LKPD yang sesuai dengan langkah 

pembelajaran sehingga tidak menim-

bulkan ketimpangan antara proses 

pembelajaran dan media yang digunakan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik 

(2003: 67)  bahwa metode pembelajaran  

merupakan salah satu cara yang 

digunakan oleh guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak membosankan. Kedua, 

disajikannya soal-soal komunikasi mate-

matis membuat siswa tertarik untuk 

menemukan konsep matematika yang 

dipelajari, karena komunikasi matematis 

menjadikan siswa lebih seksama dalam 

memahami suatu konsep dan bisa 

menghubungkannya dengan konsep lain 

secara general.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa pengembangan LKPD berbasis  

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dapat 

menghasilkan proses dan hasil (produk) 

yang efektif, diawali dari studi penda-

huluan menggunakan pedoman wa-

wancara dan observasi.  

Hasil studi pendahuluan menun-

jukkan bahwa LKPD menjadi kebutuhan 

yang perlu dikembangkan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa LKPD telah layak 

digunakan dan termasuk dalam kategori 

baik. Hasil uji coba lapangan awal 

menunjukkan bahwa LKPD berada da-

lam kategori baik. Hasil angket respon 

siswa juga menunjukkan bahwa siswa 

merasa tertarik dan mendapatkan manfaat 

dari LKPD tersebut. Hasil akhir dari 

penelitian pengembangan ini berupa 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi pokok Transformasi Geometri ke-

las XI SMA. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah menggunakan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing sudah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal.  

Secara keseluruhan diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 

LKPD yang dikembangkan dengan 

model inkuiri terbimbing efektif mening-

katkan kemampuan komunikasi mate-

matis siswa. 
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